











































































































































































































































































































































































































































































































































































































Contoh :

pitu “tujuh’
wolulas ’delapan belas’
telu likur ’dua puluh tiga’

Numeralia pitu tujuh’ adalah numeralia dasar, sedangkan wolulas
"delapan belas’ dan telu likur ’dua puluh tiga’ adalah numeralia majemuk.
Ketiga numeralia itu menyatakan jumlah tertentu dan dapat menjawab
pertanyaan yang menggunakan pronomina interogatif pira 'berapa’,
seperti berikut.

(7) Bapak tidak menyang Jakarta tanggal piral( Pitu.
Wolulas.
Telu likur.

"Bapak pergi ke Jakarta tanggal berapa? Tujuh.
Delapan belas.
Dua puluh tiga.

4.3.1.2 Numeralia Pokok Bermakna Tak Tentu

Kebalikan dengan numeralia pokok tentu, numeralia pokok tak tentu
menyatakan jumlah tak tentu dan tidak dapat menjawab secara pasti
pertanyaan yang berarti pirq 'berapa’. Dengan kata lain, numeralia jenis
ini tidak mengacu pada bilangan tertentu. Adapun wujud numeralia ini
berupa kata-kata antara lain akeh ’banyak’, sethithik ’sedikit’, kabeh
semua’, sawetara ‘beberapa’, saweneh ’sementara’, saindhenge
‘seantero’, Ssakabehe ‘segenap’, sadhengah ’'mana saja’, sabarang
‘segala’, pirang-pirang ’banyak sekali’, (sa-) semene ’sejumlah sekian
ini’, (sa-) semono ’sejumlah sekian itu’, (sa-) semana ’sejumlah sekian
di sana itu’, seperti dalam frasa-frasa berikut.

akeh wong ’banyak orang’
sega sethithik ‘nasi sedikit’

kabeh kewan semua hewan’
sawetara dina "beberapa hari’

Nomina, Pronomina, dan Numeralia dalam Bahasa Jawa 185



sawenehe wanita ’sementara wanita’
saindhenge hawana ’seantero dunia’
sakabehe kekarepan ’semua kemauan’

sadhengah pria ’pria manapun’
dhuwit pirang-pirang ’uang banyak sekali’
sabarang kardi "segala pekerjaan’

bocah (sa-/se-)mene ’anak sejumlah sekian itu’
bocah (sa-/se-)mono ’anak sejumlah sekian itu’
bicah (sa-/se-)mana ’anak sejumlah sekian di sana itu’

4.3.1.3 Numeralia Pokok Bermakna Kolektif

Numeralia pokok bermakna kolektit menunjukkan jumlah himpunan,
kesatuan, atau kumpulan. Numeralia jenis ini berupa numeralia turunan
seperti pada contoh berikut.

(8) Dheweke sakloron lagi padha andon katresnan ing taman.
"Mereka berdua sedang memadu asmara di taman.’

(9) Banjir mau nuwuhake korban manungsa maewu-ewu.
"Banjir tadi menimbulkan korban manusia beribu-ribu.’

Sebagaimana tampak pada contoh (8), apabila kimpulan atau
himpunan terdiri atas jumlah dua maka digunakan numeralia sakloron
berdua’. Hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa pembentukan
numeralia kolektitf dengan kontiks sa-, -an hanya dapat diterapkan pada
numeralia dasar loro ’dua’. Bentuk numeralia kolektif yang lain berupa
bentuk ulang satuan ukuran jumlah ewu dan -yura dengan prefiks ma-.
yaitu maewu-ewu beribu-ribu’ dan mayuta-yuta 'berjuta-juta’.

4.3.1.4 Numeralia Pokok Bermakna Distributif

Numeralia pokok bermakna distributif menunjukkan satuan dari
suatu keterbagian atau kebergiliran. Numeralia jenis ini berupa numeralia
turunan, yaitu dibentuk dengan (a) numeralia pokok tentu ditambah
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pefiks N-, (b) pengulangan numeralia pokok tentu, (c) pengulangan
numeralia pokok tentu berprefiks N-, dan (d) numeralia pokok tentu
ditambah kata mbaka ’per, demi, satu kesatuan terdiri atas bentuk dasar’,
seperti pada contoh berikut.

(10) Salake didumake nelu marang bocah-bocah.
’Salaknya dibagikan kepada anak-anak, setiap anak memperoleh
tiga.’

(11) Bocah-bocah diwenehi roti telu-telu.
"Anak-anak diberi roti tiga-tiga (setiap anak memperoleh tiga).”

(12) Bocah-bocah banjur padha metu nelu-nelu.
"Anak-anak lalu keluar, setiap kelompok terdiri atas tiga anak.’

(13) Bocah-bocah banjur padha mlebu mbaka telu.
"Anak-anak lalu masuk, setiap kelompok terdiri atas tiga anak.’

Numeralia nelu dan telu-telu pada contoh (10) dan (11)
menunjukkan jumlah satuan dari suatu keterbagian. Adapun numeralia
nelu-nelu dan mbaka telu pada contoh (12) dan (13) menunjukkan jumlah
satuan dari suatu kebergiliran.

4.3.2 Makna Numeralia Pecahan

Numeralia pecahan menyatakan bagian jumlah tentu. Numeralia
jenis ini dibentuk dengan numeralia pokok yang terletak di sebelah kiri,
yang dikenai atau tanpa partikel -ng/-ang, ditambah bentuk terikat pra-
dan numeralia yang terletak di sebelah kanan cenderung diberi sutiks -an.
Contoh:

Numeralia Pecahan Angka  Glos

seprapat 1/4 ’seperempat’
sapraliman 1/5 ’seperlima’
satelon 1/3 ‘sepertiga’
rongpratelon 2/3 "dua pertiga’
telu seprapat 31/4 ’tiga seperempat’
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telu rongpratelon 3273 "tiga dua pertiga’
telu telungprapat 33/4 ’tiga tiga perempat’

Numeralia seprapat, sapraliman, satelon, dan rongpratelon
merupakan bagian jumlah tentu satu. Adapun numeralia telu seprapat,
telu rongpratelon, dan telu telungprapat merupakan bagian jumlah tentu
empat.

4.3.3 Makna Numeralia Tingkat

Numeralia tingkat menyatakan urutan nomina, jumlah peristiwa, dan
urutan waktu.

4.3.3.1 Numeralia Tingkat Bermakna Urutan Nomina

Numeralia tingkat yang menyatakan urutan nomina dibentuk dengan
prefiks ka- dan numeralia pokok tentu, atau gabungan kata nomer
‘nomor’ dan numeralia pokok tentu.

Contoh:

(14) Rombongan katelu nganggo sandhangan sarwa ireng.
"Rombongan ketiga memakai pakaian serba hitam.’

(15) Sartini lungguh ana ing kursi nomer telu saka ngarep.
*Sartini duduk di kursi nomor tiga dari depan.’

Numeralia katelu "ketiga’ pada contoh (14) dan nomer telu ’nomor
telu’ pada contoh (15) menyatakan urutan nomina.

4.3.3.2 Numeralia Tingkat Bermakna Jumlah Peristiwa

Numeralia tingkat yang menyatakan jumlah peristiwa dibentuk
dengan kata kaping/ping ’kali’ dan numeralia pokok tentu, seperti pada
contoh berikut.
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(16) Nalika kelas telu, Sartono nunggak nganti kaping loro.
"Ketika kelas tiga, Sartono tinggal kelas sampai dua kali’

(17) Saben sasi Jumini mulih kaping telu.
’Setiap bulan Jumini pulang tiga kali.’

Numeralia kaping loro *dua kali’ pada contoh (16) dan kaping telu
’tiga kali’ pada contoh (17) menyatakan urutan jumlah peristiwa.

4.3.3.3 Numeralia Tingkat Bermakna Urutan Waktu

Dalam bahasa Jawa juga ditemukan numeralia tingkat bentuk ka-
dengan numeralia pokok tentu, yang khusus menunjuk urutan hitungan
musim yang biasa terjadi di Jawa. Urutan hitungan musim itu terjadi dari
satu sampai sepuluh.

Hal yang perlu dijelaskan adalah bahwa dalam numeralia jenis ini
untuk numeralia siji ’satu’ diganti dengan bentuk sa. Numeralia loro
’dua’, papat ’empat’, dan enem (enam) diambil ultimanya. Adapun
numeralia telu dan tiga ’tiga’ keduanya dapat saling menggantikan,
seperti berikut.

kasa ‘musim yang pertama’
karo ‘musim yang kedua’
katelu/katiga ’musim yang ketiga’
kapat ‘musim yang keempat’
kanem ‘musim yang keenam’
kapitu ‘musim yang ketujuh’
kawolu ‘musim yang kedelapan’
kasepuluh ’musim yang kesepuluh’

4.4 Perilaku Sintaktis Numeralia

Pembicaraan perilaku sintaktis numeralia di sini mencakup perilaku
numeralia dalam tataran frasa dan dalam tataran klausa. Dalam tataran
frasa akan dibahas kemungkinan berbagai jenis kata yang dapat
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mendampingi numeralia sehingga membentuk frasa tertentu. Dalam
tataran klausa akan dibahas berbagai fungsi dan peran yang dapat
diduduki numeralia.

4.4.1 Numeralia dalam Tataran Frasa

Dalam tataran trasa, numeralia dapat didahului atau diikuti oleh
berbagai jenis kata yang lain.

1) Numeralia diikuti Nomina

Dalam tataran frasa, numeralia dapat diikuti nomina. Numeralia di
sini berfungsi sebagai atribut, sedangkan nomina yang mengikutinya
berfungsi sebagai unsur inti.

Contoh:

telung kamar "tiga kamar’
enem kecamatan ’enam kecamatan’
sawetara dina "beberapa hari’
akeh wong "banyak orang’

Pada frasa di atas, numeralia telung ’tiga’, enem ’enam’, sawetara
"beberapa’, dan akeh ’banyak’ berfungsi sebagai atribut, sedangkan
nomina kamar 'kamar’, kecamatan ’kecamatan’, dina 'hari’, dan wong
’orang’ bertungsi sebagai unsur inti. Jenis frasa yang dibentuk adalah
trasa nominal.

2) Numeralia diikuti adverbia

Sebagai unsur pembentuk frasa, numeralia dapat diikuti adverbia.
Dalm hal ini, jenis numeralia terbatas pada numeralia pokok tak tentu.
Demikian pula, jumlah numeralia tersebut beserta adverbia yang
mengikutinya sangat terbatas. Dalam penelitian ini hanya ditemukan
numeralia akeh ’banyak’ dan sethithik ’sedikit’ beserta bentuk
turunannya, sedangkan adverbia yang mengikutinya adalah banget
“sekali’, seperti berikut.
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akeh banget ’banyak sekali’
sethithik banget “sedikit sekali’
kakehen banget ‘terlalu banyak sekali’
kesethithiken banget ’terlalu sedikit sekali’

Numeralia akeh ’banyak’, sethithik ’sedikit’, kakehen ’terlalu
banyak’, dan kesethithiken ’terlalu sedikit’ menduduki unsur inti,
sedangkan adverbia banget ’'sekali’ merupakan atribut. Frasa yang
dibentuknya adalah frasa numeral.

3) Numeralia diikuti satuan ukuran

Sebagai unsur pembentuk frasa numeral, numeralia dapat diikuti
nomina satuan ukuran.

Contoh:

rong jam ’dua jam’
telung liter tiga liter’
patang hektar "empat hektar’
enem meter ‘enam meter’

Pada contoh tersebut tampak bahwa numeralia rong "dua’, relung
’tiga’, patang ’empat’, dan enem ’enam’ menduduki unsur inti, se-
dangkan jam ’jam’, liter ’liter’, hektar ’hektar’, dan meter 'meter’
sebagai atribut.

4) Numeralia didahului nomina

Dalam tataran frasa, numeralia juga dapat didahului oleh nomina.
Contoh:

kebo papat ’kerbau empat’
wong sepuluh ’sepuluh orang’
sega sethithik ‘nasi sedikit’
dhuwit akeh ‘uang banyak’

Pada frasa di atas, numeralia papat ’empat’, sepuluh ’sepuluh’,
sethithik ’sedikit’, dan akeh ’banyak’ berfungsi sebagai atribut,
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sedangkan nomina kebo ’kerbau’, wong ’orang’, sewga ’nasi’, dan
dhuwit "uang’ berfungsi sebagai unsur inti. Frasa yang bentuk adalah
jenis frasa nominal.

5) Numeralia didahului adverbia

Sebagai unsur pembentuk frasa numeral, numeralia dapat didahului
adverbia.

Contoh:

wis loro ’sudah dua’
arep telulas “akan tiga belas’
durung akeh ’belum banyak’

lagi sethithik ’baru sedikit’

Numeralia loro ’dua’, telulas ’tiga belas’, akeh ’'banyak’, dan
sethithik ’sedikit’ menduduki unsur inti, sedangkan adverbia wis ’sudah’,
arep ’akan’, durung 'belum’, dan lagi 'baru’ sebagai atribut.

4.4.2 Numeralia dalam Tataran Klausa

Dalam tataran klausa, numeralia dapat menduduki fungsi dan peran
tertentu. Fungsi dan peran sintaktis numeralia dalam tataran klausa itu
dapat dijelaskan dalam uraian berikut.

4.4.2.1 Fungsi Sintaktis Numeralia

Sebagai pengisi tungsi, numeralia dapat menduduki fungsi P
(predikat), K (keterangan), dan Pel (pelengkap).
1) Numeralia menduduki tungsi predikat
Contoh:

(18) Miturut kabar, saiki bojone Kusnun loro
K K S P
"Menurut kabar, sekarang istri Kusnun dua.’
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(19) Putune Bu Kusrin lima lanang-lanang.
S P K
’Cucu Bu Kusrin lima laki-laki semua.’

(20) Wektu iku kebone Sadiman pirang-pirang
K 8 P
"Waktu itu kerbau Sadiman banyak sekali.’

Numeralia loro ’dua’, lima ’lima’, dan pirang-pirang ‘banyak
sekali’ pada contoh (18), (19), dan (20) menduduki fungsi predikat.

2) Numrealia menduduki fungsi keterangan

Contoh:
(21) Pitike diedol loro-loro.
S P K

’Ayamnya dijual dua-dua.’

(22) Nalika iku putrane didangu Siji-siji.
K S P K
’Ketika itu anaknya ditanyai satu demi satu.’

(23) Sedina dheweke mangan kaping telu.
K S P K
’Sehari dia makan tiga kali.’
Numeralia loro "dua’, siji-siji *satu demi satu’, dan pirang-pirang
’banyak sekali’ pada contoh (21), (22) dan (23) menduduki fungsi
keterangan. :

3) Numeralia menduduki fungsi pelengkap
Contoh:

(24) Sawah tinggalane wong tuwane dipara dadi telu.
S P Pel
’Sawah peninggalan orang tuanya dibagi menjadi tiga.’

(25) Dhuwit bathen mau dipara dadi sepuluh.
S P Pel
’Uang laba tadi dibagi menjadi sepuluh.’
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Numeralia felu ’tiga’ dan sepuluh ’sepuluh’ pada contoh (24) dan
(25) menduduki fungsi pelengkap.

4.4.2.2 Peran Sintaktis Numeralia

Berhubungan dengan peran sintaktis, numeralia dapat menyatakan
peran pasien (Ps), instrumen (Ins), dan kuantitatit (Kt).

1) Numeralia berperan pasien
Contoh:

(26) Telu disuda loro ana siji.

Ps

"Tiga dikurangi dua ada satu.’
(27) Enem dipara loro ana telu.

Ps

"Enam dibagi dua ada tiga.’

Numeralia relu 'tiga’ dan enem ’enam’ pada contoh (26) dan (27)
berperan pasien.

2) Numeralia berperan instrumen
Contoh:

(28) Wolu dipara loroe ana papat.
Ins
"Delapan dibagi dua ada empat.’

(29) Papat disuda siji ana telu.
Ins
"Empat dikurangi satu ada tiga.’

Numeralia loro 'dua’ dan siji ’satu’ pada contoh (28) dan (29)
berperan instrumen.

3) Numeralia berperan kuantitatif
Contoh:
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(30) Saben sore dheweke bisa ngladeni pasien limalas.
Kt
"Setiap sore dia dapat melayani pasien lima belas.’

(31) Sedhela bae Ki Juru wis bisa nyekel iwak akeh.
Kt
"Sebentar saja Ki Juru sudah dapat menangkap banyak ikan.’

Numeralia limalas ’lima belas’ dan akeh ’banyak’ pada contoh (30)
(31) berperan kuantitatit.
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BAB V
SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab II, III, dan [V
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

5.1 Nomina

1) Satuan lingual berkatagori nomina dapat ditentukan melalui
ciri-cirinya yaitu melalui ciri mortologis dan ciri sintaktis.

2) Berdasarkan bentuknya, nomina dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu nomina dasar dan nomina turunan. Nomina turunan dibentuk
dari nomina dasar atau katagori lain dengan proses mortologis,
hasilnya berupa nomina berafiks, nomina bentuk ulang, dan nomina
majemuk.

3) Berdasarkan maknanya nomina dapat dibedakan atas empat belas
macam.

4) Dalam tataran trasa nomina dapat didahului atau diikuti oleh kategori
lain dan membentuk frasa nominal dan trasa preposisional.

5) Dalam tataran klausa, nomina dapat menduduki fungsi dan peran
tertentu. Fungsi sintaktis yang dapat diduduki nomina adalah tungsi
S. P, O, Pel, dan K. Dan, peran yang diduduki nomina adalah peran
agentif, pasien, benefaktit, instrumental, lokatif, objektit, posesit,
temporal, pengalaman, dan komplemen.

5.2 Pronomina

1) Pronomina dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu (1) pronomina
persona, (2) pronomina penunjuk, dan (3) pronomina penanya.
Ditinjau dari segi morfologisnya, maknanya, dan aspek sintaktisnya,
ketiga jenis pronomina itu mengandung persamaan dan perbedaan ciri.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Ditinjau dari segi morfologisnya, potensi untuk mengalami proses
morfologis ketiga jenis pronomina itu terbatas. Hal itu disebabkan
oleh keterbatasannya bentuk dasar. Ditinjau dari segi maknanya,
ketiga jenis pronomina itu menunjuk kepada suatu secara substitutit
(endoforis dan eksoforis). Sesuatu itu dapat berupa nama orang
(persona), suntansi, tempat (lokatif), waktu (temporal), keadaan
(kondisional), ukuran (dimensi), dan jumlah (kuantitatif). Ditinjau
dari segi sintaktis, ketiga jenis pronomina itu cenderung
berkorespondensi dengan kata ingkar dudu ’bukan’.

Perbedaan antar ketiga jenis pronomina di atas dapat diketahui
dengan cara meninjau dari segi bentuknya, maknanya, dan dari segi
perilaku sintaksisnya.

Ditinjau dari segi bentuknya, pronomina persona terdiri atas bentuk
bebas (aku, kowe, dan lain-lainnya) dan bentuk terikat (dak-. tak-.
-ku, -mu, -e).

Ditinjau dari segi maknanya, pronomina persona pertama menunjuk
secara eksoforis kepada orang pertama, pronomina persona kedua
menunjuk kepada orang kedua, dan pronomina ketiga menunjuk
kepada orang ketiga. Di samping itu, pronomina persona dapat
dibedakan menjadi pronomina persona tunggal (aku, kowe, dheweke)
dan pronomina persona jamak (kita, kowe kabeh).

Ditinjau dari segi perilaku sintaktisnya, pada tataran frasa, pronomina
persona cenderung menduduki atribut. Pada tataran klausa,
pronomina persona dapat menduduki fungsi subjek, predikat, objek,
dan pelengkap dan menyatakan peran agentif, objektif, benefaktif.
posesit, dan penyerta.

Ditinjau dari segi bentuknya, pronomina penunjuk terdiri atas
pronomina penunjuk dasar (misalnya ki, iku, ika, kene) dan
pronomina penunjuk terikat. Pronomina penunjuk terikat terdiri atas
pronomina penujuk berprefiks N- (misalnya ngene, ngono, ngana),
bersutiks -¢ (misalnya sesuke), pronomina penunjuk ulang (misalnya
rana-rana), dan pronomina penunjuk ulang berafiks (misalnya
ngene-ngenea, sesuk-sesuke).

Ditinjau dari segi maknanya, pronomina penunjuk terdiri atas (1)
pronomina penunjuk substantif yang menyatakan substansi dekat
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9)

10)

11)

12)

198

dengan pembicara (iki), agak jauh dengan pembicara (kuwi/iku), dan
cukup jauh dengan pembicara (kae/iku), (2) pronomina penunjuk
lokatif yang menunjuk tempat yang dekat dengan pembicara (kene,
rene/mrene), agak jauh dengan pembicara (kono, rono/mrono), dan
cukup jauh dengan pembicara (kana, rana/mrana), (3) pronomina
penunjuk deskriptif yang menunjuk peristiwa keadaan, atau sesuatu
yang dapat dideskripsikan yang dengan dengan pembicara (ngene,
mangkene), agak jauh dengan pembicara (ngono, mangkono), dan
cukup jauh dengan pembicara (ngana, mangkana), dan (4)
pronomina penunjuk temporal yang menunjuk waktu tertentu (sesuk,
dhisik) dan (5) pronomina penunjuk dimensional yang menunjuk
ukuran yang dekat (semene), agak jauh (semono) dan cukup jauh
(semana).

Ditinjau dari segi perilaku sintaktisnya, pronomina penunjuk
cenderung menduduki atribut pada tataran trasa. Pada tataran
klausa, pronomina penunjuk cenderung menduduki fungsi predikat
dan keterangan. Di samping itu, pronomina itu juga cenderung
menyatakan peran subtantif, lokatit, deskriptit, temporal, dan
dimensional.

Ditinjau dari segi bentuknya, pronomina penanya terdiri atas
pronomina penanya dasar dan pronomina penanya terikat.
Pronomina penanya dasar jumlahnya terbatas, yaitu sapa, apa, endi,
ngendi, kepriye, kapan, pira, sepira, dan ngapa. Pronomina terikat
terdiri atas pronomina bersufiks -a (sapaa, apa, pundia), pronomina
penanya ulang penuh (sapa-sapa, apa-apa), pronomina ulang
dengan interkalasi ta (sapa ta sapa), pronomina ulang dengan
perubahan ulang vokal (sopa-sapa, opa-apa), dan pronomina ulang
beratiks (sapa-sapaa).

Ditinjau dari segi maknanya, pronomina penanya dipergunakan
untuk menanyakan sesuatu dan menyatakan ketidaktentuan tentang
sesuatu.

Ditinjau dari segi perilaku sintaktisnya, pronomina penanya
canderung menduduki atribut pada tataran frasa. Pada tataran
klausa, pronomina penanya cenderung menduduki fungsi subjek,
predikat, objek, pelengkap, dan keterangan serta menyatakan peran
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agentif, benefaktif, pasien, pengalam, objektif, instrumental,
kondisional, temporal, lokatif, kuantitatif, dan kualitatif. Setiap
pronomina penanya memiliki kekhasan sendiri dalam fungsi dan
peran.

5.3 Numeralia

1) Satuan lingual berkategori numeralia dapat ditentukan melalui
ciri-cirinya, yaitu melalui ciri morfologis dan ciri sintaktis.

2) Berdasarkan bentuknya, numeralia dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu numeralia dasar dan numeralia turunan. Numeralia
dasar terdiri atas nol 'nol’ sampai dengan sanga ’sembilan’.
Numeralia turunan dibentuk dari numeralia dasar dengan proses
moetologis, hasilnya berupa numeralia berafiks, numeralia bentuk
ulang, dan numeralia majemuk.

3) Berdasarkan maknanya, numeralia dapat dibedakan atas numeralia
pokok, numeralia pecahan, dan numeralia tingkat. Dalam
pemakaiannya, ketiga jenis numeralia itu menyatakan makna tertentu.
Makna numeralia pokok dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu
(1) bermakna tentu, (2) bermakna tak tentu, (3) bermakna kolektit,
dan (4) bermakna distributit. Makna numeralia tingkat dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu (1) bermakna urutan jumlah
nomina, (2) bermakna urutan jumlah peristiwa, dan (3) bermakna
urutan jumlah waktu.

4) Dalam tataran frasa, numeralia dapat didahului atau diikuti kategori
lain. Numeralia diikuti nomina, adverbia, dan satuan ukuran
membentuk frasa nomina dan frasa numeral. Numeralia didahului
nomina dan adverbia membentuk trasa nominal dan frasa numeral.

5) Dalam tataran klausa, numeralia dapat menduduki fungsi dan peran
tertentu. Fungsi sintaktis yang dapat diduduki numeralia adalah fungsi
predikat, pelengkap, dan keterangan. Dan, peran yang dapat diduduki
numeralia adalah peran pasien, instrumental, dan kuantitatif.

Pada pendahuluan telah dikemukakan alasan kita mengadakan
penelitian nomina, pronomina, dan numeralia (lihat pada subbab 1.1).
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Kenyataanya, berbagai alasan itu memang dapat dibuktikan
keterkaitannya, yaitu sebagai berikut.

1) Keterkaitan antara nomina dan pronomina terletak pada pengacuan
pronomina kepada nomina;

2) Keterkaitan antara numeralia dengan nomina dan pronomina terletak
pada tataran trasa bahwa numeralia berfungsi sebagai atribut terhadap
nomina dan pronomina.

Di samping keterkaitan di atas, dapat dibuktikan pula kesamaan dan
perbedaannya.

1) Persamaan antara nomina dan pronomina pada tataran klausa tertak
pada fungsi S, P, O, dan Pel dan peran agentif, benefaktif, objektit,
dan posesit.

2) Perbedaan antara nomina, pronomina, dan numeralia pada tataran
klausa ialah bahwa nomina dan pronomina dapat menduduki fungsi S,
P, O, dan Pel, sedangkan numeralia tidak dapat menduduki tungsi S
dan O, tetapi dapat menduduki tungsi P, Pel, dan K.

Dalam hal makna, tiap-tiap kategori, yaitu nomina, pronomina, dan
numeralia mempunyai makna yang berlainan antara yang satu dengan
yang lainya.
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